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ABSTRAK

Penggunaan plastik yang cukup tinggi berdampak negatif terhadap kelestarian
lingkungan, karena sulit terdegradasi sehingga terjadi penumpukan sampah plastik yang
mencemari lingkungan salah satunya adalah sampah pot plastik sehingga disini mengganti
menjadi pot organik dari fiber kelapa sawit dan ampas kelapa. Tujuan dari penelitian ini
adalah enganalisis pengaruh perbandingan fiber dan batang tebu terhadap karakteristik pot
organik berdasarkan SNI 03-2115-2006 dan menganalisis perbandingan yang terbaik
antara fiber dan batang tebu untuk menghasilkan pot organik yang baik. Penelitian ini
menggunakan rancangan blok lengkap (RBL) dengan 2 faktor. Faktor pertama yaitu
komposisi fiber kelapa sawit : ampas batang tebu dengan 3 taraf yaitu, A1 = 90 % : 10 %,
A2=80%:20%, A3= 70% ; 30 % dan faktor kedua konsentrasi tepung tapioca sebagai
perekat yaitu, B1 =20 %, B2 = 15 %, B3 = 10 %. Pot organik kemudian dilakukan
pengujian seperti kadar air, kerapatan pot, daya serap dan uji pengembangan ketebalan.
Berdasarkan hasil analisis kadar air, kerapatan pot organik, daya serap air, dan uji
pengembangan ketebalan yang telah dilakukan disimpulkan bahwa perbandingan fiber
kelapa sawit : ampas batang tebu dan konsentrasi perekat didapatkan hasil terbaik pada
Al1Bl.

Kata kunci : Fiber, Ampas Tebu, Tepung Tapioa, Pot organik.

PENDAHULUAN

Sampah plastik merupakan permasalahan global lingkungan yang jumlah dan jenisnya
berbeda-beda di setiap negara (Verma et al., 2016). Penggunaan plastik yang cukup tinggi
berdampak negatif terhadap kelestarian lingkungan (Tokiwa et al., 2009), karena sulit
terdegradasi sehingga terjadi penumpukan sampah plastik yang mencemari lingkungan salah
satunya adalah sampah pot plastik. Penggunaan pot plastik pada tanaman hortikultural pada

saat pemindahan ke lahan akan menimbulkan pencemaran lingkungan karena pot plastik tidak
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dapat terurai dalam tanah, menghalangi resapan air, dan sinar matahari. Sehinga penggunaan
pot organik sangat efektif dikarena terbuat dari bahan organik yang mudah terurai dalam tanah
dan ketika saat pemindahan bibit kelahan dapat ditanam langsung bersamaan. Oleh karena itu
perlu dicari bahan yang mudah terurai sebagai bahan baku pembuatan pot organik. Beberapa
bahan yang dapat digunakan adalah fiber kelapa sawit dan batang tebu.

Menurut Anhar dkk. (2021), kelapa sawit di Indonesia luasnya sekitar 14,03 juta hektar
dengan produksi kira-kira 45 juta ton TBS. Secara umum limbah kelapa sawit terdiri dari tiga
yaitu limbah cair, gas dan limbah padat. Limbah padat dari hasil proses pengolalahan kelapa
sawit diantaranya janjangan kosong atau jangkos 20-23%, cangkang 7-9%, dan fiber 10-12%
(Pardamean, 2008). Fiber juga memiliki potensi untuk dijadikan pot organik. Kandungan hara
serat fiber kelapa sawit terdiri dari C-organik 11,25%, N total 2,219%, dan rasio C/N 5,07
(Pryambada, 2015). Selain fiber ada suatu jenis limbah organik yang juga belum dimanfaatkan
secara maksimal, yaitu ampas batang tebu. Ampas batang tebu banyak dihasilkan dari pedagang
minuman air tebu yang berada di pinggir jalan. Satu kali proses ekstraksi menghasilkan ampas
tebu sekitar 35 — 40 % dari berat tebu yang digiling secara keseluruhan (Apriani, 2015). Hal ini
menjadi dampak negatif bagi lingkungan sekitar jika limbahnya tidak dikelola dengan baik,
antara lain seperti menimbulkan bau, mengundang serangga dan membuat kotor lingkungan.
Ampas batang tebu dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena memiliki unsur hara
yang tinggi yaitu N 4,11%, P 0,17%, K 1,04%, Ca 0,63%, dan Mg 0,24% (Mentari ddk., 2021).

Uji yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji kadar air, kerapatan, daya serap air dan
pengenbangan ketebalan sesuai parameter dalam SNI pot organik 03-2115-2006. Uji statistika
yang dilakukan adalah analysis of varience (ANOVA) dan Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT)

METODE PENELITIAN
. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain oven, timbangan analitik, gunting,

coopper, gelas ukur, wadah pencetak, sendok, kompor gas, jangka sorong, ember.
Bahan yang diperlukan dalam penelitian antara lain fiber kelapa sawit dari PT. Sawit Jaya
Abadi 2, Sulawesi tengah, ampas batang tebu yang didapat dari penjual minuman air tebu

pinggir jalan sekitar Maguwoharjo, tepung kanji, dan air.



B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Pilot Plant Fakultas Teknologi Pertanian Institut Pertanian
STIPER Yogyakarta dengan waktu penelitian selama 3 bulan.
C. Rancangan Percobaan
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Blok Lengkap (RBL) dengan Dua
Faktor, Faktor pertama yaitu perbandingan fiber kelapa sawit : ampas batang tebu (A) dengan
3 taraf , yaitu Al (90% : 10%), A2 (80% : 20%) dan A3 (70% : 30%). Faktor kedua yaitu
konsentrasi tepung tapioka sebagai perekat yang terdiri dari 3 taraf yaitu B1 (20%), B2 (15%),
dan B3 (10%). Percobaan diulangi 2 kali, sehingga akan diperoleh 3 x 2 x 3 = 18 satuan
eksperimental.
D. Prosedur Penilitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pilot Plant dan Labolatorium Fakultas Teknologi
Pertanian Institut pertanian STIPER Yogyakarta. Bahan baku yang digunakan untuk
pembuatan biopot adalah fiber kelapa sawit yang didapat dari PT. Sawit Jaya Abadi 2,
Sulawesi tengah dan ampas batang tebu yang didapat dari penjual minuman air tebu sekitar
Maguwoharjo. Sebelum pembuatan biopot yang dilakukan adalah pengecilan ukuran pada
fiber menggunakan gunting dan coopper dengan ukuran 0,5 cm -1,5 cm dan ampas batang
tebu menggunakan coopper serta penjemuran 2 hari dibawah sinar matahari. Setelah kering
fiber dan ampas batang dicampurkan dengan perekatnya yaitu menggunakan tepung tapioka
yang dilarutkan dalam 150 ml air panas dan diaduk hinnga mengental, lalu dicetak

menggunaka press.



HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis kadar air

Tabel 1. Data primer Analisis Kadar Air Biopot (%)

Sampel I BI‘Ok T Perljallrlluan Rata - Rata
Bl
Al 12,71 9,41 22,12 11,06
A2 11,68 10,19 21,87 10,94
A3 13,24 10,31 23,55 11,78
B2
Al 11,43 11,03 22,46 11,23
A2 13,37 10,64 24,01 12,01
A3 12,98 10,11 23,09 11,55
B3
Al 12,26 9,79 22,05 11,03
A2 14,68 13,71 28,39 14,20
A3 13,11 12,1 25,21 12,61
Jumlah 115,46 97,29 212,75 106,38
Rerata 12,83 10,81 23,64 11,82

Selanjutnya dilakukan analisa keragaman untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan

terhadap kadar air Biopot yang dihasilkan. Hasil analisa keragaman dapat dilihat Pada Tabel

2..
Tabel 2. Hasil Uji Jarak Duncan (JBD) kadar air biopot.
Sumber Keragaman db JK RK F. Hitung F. Tabel
5% 1%
A 2 5,08 2,54 4,56 * 4,46 8,56
B 2 5,94 2,97 533* 4,46 8,56
AxB 4 6,40 1,60 0,27 tn 3,84 7,01
Blok 1 18,34 18,34
Eror 8 4,46 0,56
Total 17 40,22 26,01

Keterangan : ** (sangat berbeda nyata)

* (berbeda nyata)
tn (Tidak Berpengaruh Nyata)

Tabel 2, menunjukkan bahwa penambahan dari perbandingan fiber dan ampas tebu
bepengaruh nyata terhadap analisis kadar air pada biopot, kemudian penambahan tepung
tapioka sebagai perekat juga berpengaruh nyata terhadap kadar air biopot. Selanjutnya

dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan



yang berpengaruh. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) kadar air dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Uji Jarak Duncan (JBD) Kadar Air Biopot.

Penambahan Penambahan Fiber dan Ampas Tebu
Tepung Al A2 A3 Rerata B
Tapioka (90%:10%) (80%:20%) | (70:30%)
B1 (20%) 11,06 10,94 11,78 11,26 r
B2 (15%) 11,23 12,01 11,55 11,59 q
B3 (10%) 11,03 14,20 11,61 1161p
Rerata A 11,11c 12,38 a 1198 b

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang berbeda dalam kolom maupun baris menunjukkan
adanya perbedaan berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5%.

Tabel 3 menunjukkan faktor A (fiber kelapa sawit: ampas batang tebu) dan adanya
pengaruh nyata terhadap kadar air biopot karena kadar air dari masing-masing bahan baik
itu fiber kelapa sawit dan ampas batang tebu sehingga penambahan kedua bahan tersebut
akan meningkatkan kadar air biopot. Menurut Jaka dkk. (2018), kandungan air pada fiber
memiliki nilai rata-rata yaitu berkisar antara 9,69-10,77%. Dari rerata A diapatkan hasil
kadar air yang berbeda hal ini dikarenakan pada saat penjemuran/pengeringan bahan tidak
semua mendapatkan suhu matahari yang sama hal ini didukung dengan perkataan Winarno
(1995), semakin tinggi suhu pengeringan maka semakin cepat terjadi penguapan, sehingga

kandungan air di dalam bahan semakin rendah.

Selanjutnya penambahan tepung tapioka sebagai perekat juga berpengaruh nyata
terhadap kadar air biopot semakin sedikit larutan perekat tapioka maka semakain besar
kadar air hal ini terjadi karena penambahan perekat secara tidak langsung akan menambah
kadar air. Haygreen dan Bowyer (1996) menjelaskan, apabila dalam pembuatan produk
menggunakan jenis perekat cair, maka partikel yang digunakan harus dalam kondisi kering
(2% - 5%), karena dengan ditambahkannya perekat, kadar air akan bertambah + 4% - 6%.



2. Analisis Kerapatan
Tabel 4. Data Primer Analisis Uji Kerapatan Biopot (%)

Blok
L JIh Perlakuan Rata - Rata
Bl
Al 0,24 0,24 0,48 0,24
A2 0,25 0,25 0,50 0,25
A3 0,25 0,35 0,59 0,30
B2
Al 0,44 0,44 0,88 0,44
A2 0,23 0,23 0,47 0,23
A3 0,28 0,28 0,56 0,28
B3
Al 0,23 0,24 0,47 0,23
A2 0,29 0,29 0,58 0,29
A3 0,25 0,25 0,50 0,25
Jumlah 2,47 2,57 5,03 2,52
Rerata 0,27 0,29 0,56 0,28

Selanjutnya dilakukan analisa keragaman untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan
terhadap uji kerapatan biopot yang dihasilkan. Hasil analisa keragaman dapat dilihat Pada

Tabel 5.
Tabel 5. Tabel Analisa keragaman kerapatan biopot
Sumber db IK RK _F. F. Tabel
Keragaman Hitung 504 1%
A 2,00 0,01 0,00| 563 *| 446 | 856
Blok 2,00 0,01 0,01 ] 1283**| 446 | 8,56
AXB 4,00 0,05 0,01] 0,00 tn| 384| 7,01
Blok 1,00 0,00 0,00
Eror 8,00 0,00 0,00
Total 17,00 0,07 0,02

Keterangan : ** (sangat berbeda nyata)
* (berbeda nyata)

Tabel 5, menunjukkan bahwa penambahan dari perbandingan fiber dan ampas tebu
bepengaruh nyata terhadap uji kerapatan biopot, kemudian penambahan tepung tapioca
sebagai perekat juga berpengaruh nyata terhadap uji kerapatan biopot. Selanjutnya dilakukan

Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan yang



berpengaruh. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) Uji Kerapatan Biopot dapat dilihat

pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Jarak Duncan (JBD) Uji Kerapatan Biopot.
Penambahan Penambahan Fiber dan Ampas Tebu
Tepung Al A2 A3 Rerata P
Tapioca (90%:10%) (80%:20%) | (70:30%)
B1 (20%) 0,24 0,25 0,30 0,26 q
B2 (15%) 0,44 0,23 0,28 0,32p
B3 (10%) 0,23 0,29 0,25 0,26 r
Rerata F 0,30 a 0,26 a 0,28 b
Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang berbeda dalam kolom maupun baris

menunjukkan adanya perbedaan berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata
5%.

Pada Tabel 6, menunjukan perbandingan fiber kelapa sawit dan ampas tebu, pengaruh
nyata terhadap uji kerapatan biopot, hal ini dikarenakan bahan baku yang berserat
mempermudah pengempaan atau mempermudah memberi tekanan pada saat pembuatan
biopot sehingga membuat rongga-rongga pada fiber mengecil sehingga semakin besar
tekanan semakin tinggi kerapatannya. Bahan yang menggunakan fiber kelapa sawit
memiliki kerapatan yang tinggi dikarenakan memiliki serat yang tinggi, hal ini sejalan
dengan Setiawan (2008) yang menyebutkan salah satu faktor kerapatan ialah panjang serat,
semakin panjang ukuran serat maka kerapatan papan akan semakin tinggi.

Selanjutnya variasi tepung tapioka juga berpengaruh terhadap kerapatan bio pot, hal
ini dikarenakan fungsi dari tepung tapioka pada pembuatan biopot yaitu sebagai perekat dan
juga menutup rongga rongga pada biopot sehingga memberikan kerapatan yang baik, nilai
kerapatan pot organik yang dihasilkan bervariasi hal dini dikarenakan tidak tercampurnya
secara merata tepung tapioka sebagai perekat dengan bahan.



3. Analisis Daya Serap Air

Tabel 7. Data primer Analisis Uji Daya Serap Air Biopot (%)

Blok
[ | Il Jih Perlakuan | Rata - Rata
B1
Al 87,09 88,12 175,21 87,61
A2 91,67 90,72 182,39 91,20
A3 88,57 87,27 175,84 87,92
B2
Al 88,80 88,89 177,69 88,85
A2 96,92 96,99 193,91 96,96
A3 91,93 92,02 183,95 91,98
B3
Al 92,78 91,11 183,89 91,95
A2 96,81 96,97 193,78 96,89
A3 90,84 90,87 181,71 90,86
Jumlah 813,82 812,30 1626,12 813,06
Rerata 90,42 90,26 180,68 90,34

Selanjutnya dilakukan analisa keragaman untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan

terhadap uji daya serap air biopot yang dihasilkan. Hasil analisa keragaman dapat dilihat

Pada Tabel 8.
Tabel 8. Tabel analisa keragaman uji daya serap air biopot
Sumber db JK RK F. Hitung F. Tabel
Keragaman 504 1%
A 2 10,23 511 | 11,32** 4,46 8,56
B 2 75,17 37,59 | 83,20** 4,46 8,56
AXxB 4 84,72 21,18 3,53tn 3,84 7,01
Blok 1 0,13 0,13
Eror 8 3,61 0,45
Total 17 173,86 64,46
Keterangan : ** (sangat berbeda nyata)
* (berbeda nyata)

Tabel 8, menunjukkan bahwa penambahan dari perbandingan fiber dan ampas tebu
bepengaruh nyata terhadap uji daya serap air biopot, kemudian penambahan tepung tapioka
sebagai perekat juga berpengaruh nyata terhadap uji daya serap air. Selanjutnya dilakukan
Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan yang
berpengaruh. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) Uji Daya Serap Air Biopot dapat
dilihat pada Tabel 9.



Tabel 9. Hasil Uji Jarak Duncan (Jbd) Uji Daya Serap Air Biopot.

Penambahan Penambahan Fiber dan Ampas Tebu
Tepung Al A2 A3 Rerata B
Tapioka (90%:10%) (80%:20%) | (70:30%)
B1 (20%) 87,61 91,20 87,92 88,91 ¢
B2 (15%) 88,85 96,96 91,98 88,88 r
B3 (10%) 91,95 96,89 90,86 93,23 p
Rerata A 89,47¢c 95,01a 91,31b

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang berbeda dalam kolom maupun baris menunjukkan
adanya perbedaan berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5%.

Pada Tabel 9, menunjukan bahan penambahan fiber kelapa sawit dan ampas batang
tebu berpengaruh nyata terhadapdaya serap air, hal ini dikarenakan adanya sifat kimia yaitu
kandungan selulosa yang dapat membuat daya serap air meningkat. Menurut Wahyudi
(2014) keberadaan selulosa yang tinggi cenderung akan membentuk ikatan-ikatan hidrogen
dan intermolekul, fiber kelapa sawit memiliki selulosa sebanyak 40%, selulosa ampas
batang tebu sebesar 40-50%. Daya serap air yang bervariasi diakibatkan oleh saluran kapiler
yang bervariasi hal ini sejalan dengan penelitian Setiawan (2008) yang menyebutkan bahwa
adanya saluran kapiler yang menghubungkan antar ruang kosong, volume ruang kosong di
antara partikel, dan luas permukaan partikel yang tidak dapat ditutupi perekat. Hal tersebut
menyebabkan air masuk ke dalam papan sampai pada titik jenuhnya.

Selanjutnya variasi penggunaan tepung tapioka berpengaruh nyata terhadap daya
serap air hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar komposisi kanji, maka daya serap
air semakin rendah. Hal ini dikarenakan perekat kanji mempermudah penutupan rongga

kapiler, sehingga air tidak mudah terserap oleh pot organik (Roza, 2009).



4. Analisis Pengembangan Ketebalan

Tabel 10. Data primer Analisis Uji Pengembangan Tebal (%)

Blok
[ | Il JIh Perlakuan | Rata - Rata
Bl
Al 9,39 9,33 18,72 9,36
A2 10,82 10,97 21,79 10,895
A3 9,14 9,21 18,35 9,175
B2
Al 9,41 9,49 18,9 9,45
A2 12,99 12,09 25,08 12,54
A3 11,28 11,25 22,53 11,265
B3
Al 12,52 10,66 23,18 11,59
A2 12,89 11,84 24,73 12,365
A3 12,04 10,11 22,15 11,075
Jumlah 100,48 94,95 195,43 97,715
Rerata 11,16 10,55 21,71 10,86

Selanjutnya dilakukan analisa keragaman untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan
terhadap Uji Pengembangan Tebal biopot yang dihasilkan. Hasil analisa keragaman dapat
dilihat Pada Tabel 11.

Tabel 11. Tabel Analisa keragaman uji pengembangan tebal biopot.

Sumber db JK RK F. F. Tabel

Keragaman Hitung 5% 1%
A 2 10,84 5,42 | 15,11** 4,46 8,56
Blok 2 10,92 5,46 | 15,23** 4,46 8,56
AXxB 4 4,06 1,02 0,17 3,84 7,01
Blok 1 1,70 1,70
Eror 8 2,87 0,36
Total 17 30,39 13,95

Keterangan : * (berpengaruh nyata)

Tabel 11, menunjukkan bahwa penambahan dari perbandingan fiber dan ampas tebu
bepengaruh nyata terhadap uji pengembangan tebal biopot, kemudian penambahan tepung
tapioka sebagai perekat juga berpengaruh nyata terhadap uji pengembangan tebal biopot.
Selanjutnya dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) untuk mengetahui perbedaan antara
perlakuan yang berpengaruh. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) Uji Pengembangan
Tebal Biopot dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12. Hasil Uji Jarak Duncan (JBD) Uji Pengembangan Tebal Biopot

Penambahan Penambahan Fiber dan Ampas Tebu
Tepung Al A2 A3 Rerata P
Tapioka (90%:10%) (80%:20%) | (70:30%)
B1 (20%) 9,36 10,89 9,18 9,81r
B2 (15%) 9,45 12,54 11,27 11,09 q
B3 (10%) 11,59 12,37 11,08 11,67 p
Rerata A 10,13c 11,93a 10,51 b

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang berbeda dalam kolom maupun baris menunjukkan
adanya perbedaan berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5%.

Pada Tabel

pengembangan tebal biopot dari perbandingan fiber kelapa sawit dan ampas tebu, hal ini

12, menunjukkan bahwa adanya pengaruh nyata terhadap uji

dikarenakan nilai pengembangan ketebalan berkaitan dengan kemampuan daya serap air
pada bahan yang digunakan, pada bahan fiber dan ampas tebu memiliki daya serap dan
kejenuhan dalam menyerap yang hamper sama, pada pengujian pengembangan ketebalan
ini biopot direndam selama 24 jam sehingga air mengalami kejenuhan dan air tidak dapat
masuk lagi (diserap) kedalam pori-pori biopot karena air sudah mencapai titik jenuh. Variasi
pengembangan ketebalan di pengaruhi oleh variasi ukuran bahan yang berbeda hal ini
sejalan dengan Lubis (2013) yang mengatakan kembang susut pada arah tebal papan
dipengaruhi oleh geometri partikel. Papan yang dibuat dari partikel yang berukuran lebih
kecil akan mempunyai perubahan dimensi yang lebih kecil.

Selanjutnya pada pengurangan tepung tapioka sebagai perekat meningkatkan
pengembangan tebal biopot, Dapat dilihat pada setiap komposisi pot organik,
pengembangan tebal semakin rendah seiring dengan penambahan kadar perekat. Perekat
dalam hal ini berfungsi untuk mencegah air masuk ke dalam papan. Hal ini sesuai dengan
Maloney (1993) bahwa adanya hubungan antara nilai pengembangan tebal yang semakin
menurun dengan semakin meningkatnya kadar perekat. Semakin tinggi kadar perekat, maka
pengembangan tebalnya semakin rendah. Hal ini diduga disebabkan oleh semakin
banyaknya perekat yang digunakan maka ikatan antar partikel menjadi lebih kompak

sehingga air sulit untuk menembusnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Perbandingan fiber kelapa sawit : ampas tebu berpengaruh terhadap kadar air,
kerapatan pot organik, daya serap air, dan uji pengembangan ketebalan.

2. Variasi konsentrasi perekat larutan tapioka sebagai perekat berpengaruh terhadap
kadar air, kerapatan pot organik, daya serap air, dan uji pengembangan ketebalan.

3. Berdasarkan hasil analisis kadar air, kerapatan pot organik, daya serap air, dan uji
pengembangan ketebalan perbandingan fiber kelapa sawit : ampas batang tebu dan

konsentrasi perekat didapatkan hasil terbaik pada A1B1

B. Saran

Saran untuk peneliti selanjutnya perlu dilakukan variasi perekat agar pot yang dihasilkan

memiliki ketahan terhadap air yang jauh lebih baik.
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